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Pendahuluan

Penerapan integrasi kurikulum Merdeka dan kurikulum pesantren di PP
An-Nur Sidoarjo telah menunjukkan komitmen yang kuat dalam
menghubungkan ilmu agama dan ilmu umum, meskipun terdapat
ketidakseimbangan dalam alokasi waktu antara pelajaran agama dan
umum. PP An-Nur Sidoarjo mengimplementasikan pendekatan integrasi
interkoneksi yang menghargai keilmuan umum yang sudah ada dengan
memadukan keduanya dalam proses pembelajaran, serta menerapkan
segitiga keilmuan yang mengintegrasikan Hadlarah an-nash, Hadlarah al-
ilm, dan Hadlarah al-falsafah. Pendekatan ini menghasilkan lulusan yang
tidak hanya memiliki pemahaman agama yang kuat tetapi juga siap
menghadapi tantangan dunia modern dengan pengetahuan dan
keterampilan yang luas. Meskipun terdapat beberapa kendala, PP An-Nur
Sidoarjo telah melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkala untuk
memastikan kualitas pendidikan tetap terjaga.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1

Bagaimana alokasi waktu dan sumber daya diatur 
dalam integrasi Kurikulum Merdeka dan kurikulum 
pesantren di PP An Nur Sidoarjo?

2

3

Bagaimana implementasi integrasi Kurikulum
Merdeka dan kurikulum pesantren di pondok
pesantren An Nur Sidoarjo dilakukan?

Bagaimana evaluasi pembelajaran dilakukan dalam
konteks integrasi Kurikulum Merdeka dan kurikulum
pesantren di PP An Nur Sidoarjo?
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menyelidiki

pelaksanaan kurikulum di PP An-Nur Sidoarjo, dengan tujuan mendapatkan
gambaran yang lebih jelas mengenai integrasi kurikulum. Pengumpulan
data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dan
analisis dokumen, dengan responden yang meliputi kepala sekolah,
pendidik, dan santri. Data dianalisis menggunakan analisis tematik dan
langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Dengan metode ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang komprehensif dan akurat mengenai pelaksanaan integrasi
kurikulum di PP An-Nur Sidoarjo, serta memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kurikulum dan menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya.
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Hasil
Hasil penelitian mengenai penerapan integrasi kurikulum di Pondok Pesantren An-Nur

Sidoarjo menunjukkan bahwa pesantren ini berhasil menggabungkan kurikulum
pemerintah dengan kurikulum pesantren, menciptakan pengalaman belajar yang
menyeluruh dan relevan bagi santri, serta melahirkan lulusan dengan fondasi agama yang
kuat, karakter baik, dan kemampuan berpikir kritis dan analitis untuk menghadapi
tantangan modern. Integrasi dilakukan melalui beragam kegiatan seperti proyek sosial,
literasi, pendidikan kewirausahaan, kelas interdisipliner, dan ekstrakurikuler yang
mendukung pengembangan minat santri.

Pondok pesantren juga melakukan evaluasi tahunan terhadap kurikulum dan siap
melakukan perbaikan untuk mengatasi kendala, seperti padatnya kegiatan yang dapat
menyebabkan kelelahan. Penggunaan teknologi digital dianggap penting untuk
memperkaya materi dan meningkatkan kualitas pengajaran, serta membantu santri
memahami hubungan antara ilmu pengetahuan umum dan ajaran agama. Dengan
pendekatan adaptif, PP An-Nur menunjukkan komitmen untuk memberikan pendidikan
yang inklusif, memberikan bimbingan intensif kepada santri yang membutuhkan
dukungan tambahan, dan menciptakan pendidikan yang relevan dengan
perkembangan zaman.
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Pembahasan
Integrasi kurikulum di Pondok Pesantren An-Nur Sidoarjo merupakan metode pendidikan yang

menyatukan disiplin ilmu agama dan umum untuk menciptakan pengalaman belajar yang
menyeluruh. Dengan mengaitkan tema, konsep, dan keterampilan, santri dapat memahami
pengetahuan dalam konteks yang lebih luas. Sejak awal berdirinya, pesantren ini telah
mengkombinasikan kurikulum pemerintah dengan kurikulum pesantren, menekankan pembinaan
karakter dan keasramaan, meskipun ada tantangan dalam menyeimbangkan jam pelajaran antara
ilmu umum dan agama. Pondok pesantren ini berupaya mengoptimalkan pendidikan dengan
pendekatan holistik yang mencakup pelaksanaan proyek sosial, kegiatan literasi, dan pendidikan
kewirausahaan, serta menyediakan kelas interdisipliner dan berbagai ekstrakurikuler untuk
mengembangkan minat santri.

Meskipun terdapat evaluasi tahunan terhadap penerapan kurikulum untuk mengatasi kendala,
pendekatan integrasi interkoneksi yang diterapkan menghargai ilmu umum dan agama,
mendorong kolaborasi antara kedua bidang untuk menghasilkan lulusan yang mampu berkontribusi
positif bagi masyarakat. Namun, PP An-Nur Sidoarjo tetap menghadapi tantangan, seperti
padatnya kegiatan yang dapat menyebabkan kelelahan santri. Pihak pondok berkomitmen untuk
melakukan evaluasi dan pengembangan kurikulum secara berkelanjutan agar lingkungan belajar
lebih kondusif. Dengan pendekatan adaptif terhadap keberagaman kemampuan santri, pesantren
ini memberikan bimbingan intensif untuk memastikan setiap santri dapat mengembangkan potensi
mereka secara optimal, sehingga menciptakan pendidikan yang inklusif dan relevan dengan
perkembangan zaman.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penting dari penelitian mengenai penerapan integrasi kurikulum di Pondok
Pesantren An-Nur Sidoarjo menunjukkan bahwa pesantren ini berhasil menggabungkan
kurikulum pemerintah dan kurikulum pesantren, menciptakan pengalaman belajar yang
komprehensif dan relevan. Lulusan memiliki fondasi agama yang kuat, karakter baik,
serta kemampuan berpikir kritis dan analitis untuk menghadapi tantangan modern.
Evaluasi tahunan terhadap kurikulum dilakukan untuk mengatasi kendala dalam
pembelajaran, dan pendekatan interkoneksi mengedepankan kolaborasi antara ilmu
pengetahuan umum dan agama. Selain itu, penggunaan teknologi digital dimanfaatkan
untuk memperkaya materi pembelajaran, menciptakan pendidikan yang inklusif dan
relevan dengan perkembangan zaman.
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Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitan ini, diharapkan mampu meningkatkan
kualitas pendidikan dengan mengintegrasikan dua kurikulum yang relevan,
pengembangan karakter santri melalui nilai-nilai moral yang diajarkan,
serta penyediaan model yang dapat diterima oleh pondok pesantren lain,
di samping meningkatkan keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam
pendidikan, serta pengembangan inovasi dalam metode pembelajaran
yang sesuai dengan lokal, sehingga mendukung proses belajar mengajar
secara keseluruhan.
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